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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini adalah penilitian yang bersumber pada penelitian terdahulu,

sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini.

a.

Jonathan Julio Budiman, Ventj llat dan Lidia M. Mawikere (2019)
Jonathan Julio Budiman, Ventj llat dan Lidia M. Mawikere
melakukan penelitian tentang - Analisis Perhitungan Biaya Produksi
Dengan Menggunakan Metode Full Costing  Untuk Menentukan Harga
Jual Pada PT Blue Ocean Grace International, 2019. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menerapkan metode Full Costing untuk mengatur harga
penjualan dengan biaya produksi. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dalam menetapkan harga jual
memang sudah - memperhitungkan biaya produksinya, tetapi dalam
menghitung biaya overhead pabrik perusahaan tidak menyertakan biaya

penyusutan mesin dan peralatan, biaya bahan baku dan biaya asuransi.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu
alokasi biaya produksi antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead dalam rangka penetapan harga pokok

produksi.
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Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di PT Blue
Ocean Grace International pada tahun 2019.

Lita Aseng, Herman Karamoy dan Heince Wokas (2019)

Lita Aseng, Herman Karamoy dan Heince Wokas melakukan
penelitian tentang Analisis Penentuan Tarif Kamar Inap Dengan
Pendekatan Cost Plus Pricing Pada Rumah Sakit Siloam Sonder, 2019.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur untuk
menentukan tarif kamar untuk pasien rawat-inap berdasarkan rumah sakit
sesuai dengan metode biaya ditambah harga dari pendekatan Full Costing.
Metode analisis. yang digunakan dalam penelitiasn ini adalah metode
deskriptif dimana data yang dikupulkan setiap bulan kemudian diambil
kesimpulan dan jenis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan :

1. Untuk menghitung tarif menggunakan metode cost plus pricing
penentuan margin keuntungan telah ditentukan oleh rumah sakit
yaitu sebesar 10 %.

2. Hasil perhitungan tarif untuk tahun 2019 adalah pada tahun 2018

Rp. 1.035.000 dan peningkatan sebesar Rp. 103.500

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada tehnik pengumpulan data dengan metode
wawancara dan metode dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh data mengenai gambaran umum rumah sakit, data biaya, tarif
dan lain-lain yang bersifat mendukung analisis data, yang dilakukan

dengan cara tanya jawab secara langsung dan Dokumentasi merupakan
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teknik pengumpulan data dengan cara mngutip atau menyalin data-data
dalam perusahaan. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data,

catatan serta arsip yang dapat mendukung analisis data.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di Rumah
Sakit Siloam Sonder. Waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober 2018

sampai selesai.

Vizhencia A.P Nanda, Djoko Kristianto dan Fadjar Harimurti (2018)
Vizhencia A.P- Nanda, Djoko Kristianto. dan Fadjar Harimurti
melakukan penelitian tantang Analisis Penerapan Activity Based Costing
System dalam Penentuan Harga Pokok Produksi Pada PT Bengawan Tex.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan harga
pokok produksi dengan menggunakan metode activity based costing di PT
Bengawan Tex di Surakarta. Teknik analisis data menggunakan analisis
harga pokok produksi dengan metode activity based costing system. Hasil
penelitian perhitungan harga pokok produksi karung plastik transparan
T45 menunjukkan selisih sebesar Rp. 19,62/lembar lebih kecil perhitungan
yang digunakan peneliti. Ini berarti harga pokok produksi menurut

perusahaan lebih mahal dari pada sistem activity based costing.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu

alokasi biaya produksi antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
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langsung, dan biaya overhead dalam rangka penetapan harga pokok

produksi.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di PT
Bengawan Tex pada. Waktu penelitian dimulai pada tahun 2018 sampai

selesai.

Ni Putu Ayu Astiti Sari, Arie Wahyuni dan Eka Dianita M. Dewi (2017)

Ni Putu Ayu Astiti Sari, Arie Wahyuni dan Eka Dianita M. Dewi
melakukan penelitian tentang Analisis Strategi Penentuan Harga Pokok
Produksi Kain Songket Sutra Berdasarkan Metode Full Costing Pada
Weaving < Center Poni’s Pengerajin. Tenun Songket Sutra Di desa
Jinengdalem, 2017. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
strategi perusahaan menghitung harga pokok produksi, mengetahui cara
menetapkan harga jual yang tepat jika berdasarkan metode penentuan
harga pokok produksi sesuai dengan kaedah yang baku, dan mengetahui
perbandingan penentuan harga pokok produksi tanpa kaedah yang
bakudengan penentuan harga pokok produksi berdasarkan kaedah yang
baku pada Weaving Center Poni’s. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan cara studi kepustakaan, observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif. Teknik analisis
data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu pengumpulan
data, penyajian data, reduksi data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan perhitungan harga pokok produksi yang

dilakukan oleh pemilik usaha dengan metode full costing.
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Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu
alokasi biaya produksi antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual
dan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
disebut interpretative inquiry karena banyak melibatkan faktor subjektif,
baik dari informan, subjek penelitian maupun peneliti itu sendiri. Dalam
penelitian ini, difokuskan pada pengamatan strategi penentuan harga
pokok produksi kain songket sutra pada Weaving Center Poni’s Pengerajin

Tenun Songket Sutra di Desa Jinengdalem.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di Weaving
Center Poni’s. Serta produk yang ditelili yaitu kain songket sutra.

Luh Puspita Sari, Gusti Ayu Purnama dan Putu Eka D.M Dewi (2017)

Luh Puspita Sari, Gusti Ayu. Purnama dan Putu Eka D.M Dewi
melakukan peenlitian tentang Analisis Komparasi Penentuan Harga Pokok
Produksi Seni Kerajinan Lukisan Kaca Menggunakan Metode Tradisional
Dengan Pendekatan Metode Full Costing Di Desa Nagasepaha, Kabupaten
Buleleng, Bali, 2017. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Penentuan harga pokok produksi lukisan kaca dengan menggunakan

metode tradisional,
2. Penentuan harga pokok produksi lukisan kaca dengan menggunakan

metode full costing, dan
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3. Perbandingan dari penentuan harga pokok lukisan kaca secara

tradisional dengan metode full costing.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi dan studi dokumen yang
selanjutnya dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, analisis data
dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penentuan
harga pokok produksi lukisan kaca di Desa Nagasepaha seharusnya
menggunakan metode full costing karena keuntungannya lebih besar dari

pada menggunakan metode tradisional.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu. yang terletak pada factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu

alokasi biaya dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di Desa
Nagasepaha, Kabupaten Buleleng, Bali. Waktu penelitian dimulai pada

tahun 2017 sampai selesai.

Fajar Choirul Bachtiar (2017)

Fajar Choirul Bachtiar melakukan penelitian tentang Analisis
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full Costing (Studi
Kasus Pada Usaha Kecil dan Menengah UD DHIPATI JAYA, 2017).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perhitungan harga
pokok produksi dengan metode Full Costing. Jenis data yang digunakan

adalah data kuantitatif yaitu berupa analisis dan data biaya produksi, yang
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didasarkan pada data yang dikumpulkan selama penelitian sistematis fakta
dan sifat-sifat objek yang diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah data
skunder yaitu gambaran umum dan catatan keuangan dari penelitian ini.
Sampel dalam penelitian ini dengan teknik non-probability — puposive
sampling. Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
perhitungan biaya produksi menggunakan metode Full Costing di UD
Dhipati Jaya. Ada perbedaan yang signifikan dalam biaya yang diperlukan

untuk kegiatan produksi selama satu tahun.

Terdapat persamaan antara peneliti. sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu
alokasi biaya antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung

dan biaya overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di UD

Dhipati Jaya. Waktu penelitian dimulai pada tahun 2017 sampai selesai.

Roudrotul Zannah (2017)

Roudotul Zannah melakukan penelitian tentang Penentuan Harga
Pokok Produksi Menggunakan Metode Full Costing Dalam Rangka
Menentukan Harga Jual Tahu UD Maju Jaya Sejahtera, 2017. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis metode yang benar dalam
memperhitungkan harga pokok produksi, karena sumber daya yang kurang

memadai. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Sumber data
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yang digunakan adalah data prier dan skunder yang diperoleh dengan cara
wawancara, observasi, studi dokumentasi dan studi pustaka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode Full Costing lebih besar dibandingkan perhitungan
menurut UKM, karena UKM tidak membebankan biaya pemeliharaan
peralatan dan biaya penyusutan peralatan, sedangkan metode Full Costing
membebankan seluruh biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang bersifat variabel

maupn tetap.

Terdapat persamaan antara peneliti. sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu
alokasi biaya antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung

dan biaya overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di UD
Dhipati Jaya. Waktu. penelitian dimulai pada tahun 2017 sampai dengan
selesai.

Bintang Komara, Ade sudarma (2016)

Bintang Komara, Ade Sudarma melakukan penelitian tentang
Penentuan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full Costing Sebagai
Dasar Penetapan Harga Jual Pada CV Salwa Meubel, 2016. Tujuan dari
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui perhitungan biaya produksi
dan penjualan harga yang dilakukan CV Salwa Furniture dan menganalisis

perhitungan biaya produksi berdasarkan metode biaya pesanan Salwa CV
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Furniture serta menentukan pengaruh biaya produksi dalam menentukan
harga jual. Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu daftar biaya
produksi untuk produk yang dihasilkan selama 2015. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan
pendekatan puposive sampling.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu
alokasi biaya antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead dalam rangka penetapan-harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti- terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di CV
Salwa Meubel. Waktu penelitian dimulai pada tahun 2016 sampai dengan
selesai.

Desliane Wauran (2016)

Desliane. - Wauran -melakukan penelitian tentang Analisis
Perhitungan Harga Pokok Produk Dan Penerapan Cost Plus Pricing
Method Dalam Rangka Penetapan Harga Jual Pada Rumah Makan Soto
Rusuk Ko’ Petrus Cabang Megamas, 2016. Tujuan dari penelitian tersebut
adalah mengetahui bagaimana pemanfaatan biaya yang dikeluarkan dalam
menghasilkan produk dari usaha yang dijalankan, serta untuk meelakukan
penerapan terhadap metode cost plus pricing dalam rangka menentukan
harga jual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu daftar biaya

produksi untuk produk yang dihasilkan.
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Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada :

1. Metode penelitian.

2. Factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu alokasi biaya antara
lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di Rumah
Makan Soto Rusuk Ko’ Petrus Cabang Megamas. Waktu penelitian
dimulai pada tahun 2016 sampai dengan selesai.

Dwio Urip Wardoyono (2016)

Dwi Urip Wardoyono melakukan penelitian tentang Analisis
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dan Penentuan Harga Jual Atas
Produk (Studi Kasus Pada PT Dasa Windu Agung), 2016. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan penentuan biaya produksi Oleh PT
Dasa Windu Agung. populasi dalam penelitian ini adalah semua
perusahaan manufaktur di jakarta. ~Metode pengambilan sampel
kenyamanan dipilih salah satu perusahaan yang mendapatkan kepercayaan
untuk merakit tiga proyek mobil nasional di indonesia yaitu Timor, Bakrie
dan Maleo. Analisis uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
menguji perhitungan Full Costing dengan Job Order Costing. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa adanya penentuan unsur-unsusr biaya
yang terkait dengan biaya produksi dan penentuan biaya produksi pada

pekerjaan produk berbasis biaya dengan pendekatan Full Costing.
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Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada :
1. Metode penelitian.
2. Factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu alokasi biaya antara
lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya

overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di PT Dasa
Windu Agung. Waktu penelitian dimulai pada tahun 2016 sampai dengan

selesai.

Mifta Maghfirah dan Fazli Syam BZ (2016)

Mifta Maghfirah dan Fazli Syam BZ melakukan penelitian tentang
Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Penerapan Metode
Full Costing Pada UMKM Kota Banda Aceh, 2016. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis perhitungan harga biaya produksi dan
alokasi biaya yang diterapkan oleh mikro Banda Aceh, dan perusahaan
menengah dengan perhitungan biaya produksi menggunakan metode Full
Costing. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif yang disajikan dalam bentuk deskriptif atau deskripsi dan data
kuantitatif disajikan dalam bentuk angka. Sumber data berasal dari data
primer yaitu hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik usaha tahu
di Banda Aceh, dan data skunder diperoleh dari tinjauan pustaka dan

literatur lain yang mendukung penulisan dari penelitian ini. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa biaya perolehan produksi mengguankan
metode Full Costing lebih baik di indonesia.
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada :
1. Metode penelitian.
2. Factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu alokasi biaya antara
lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya

overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di UMKM
Kota Banda Aceh. Waktu penelitian dimulai pada tahun 2016 sampai

selesai.

Noorhayati Rachman (2016)

Noorhayati -Rachman melakukan penelitian tentang Analisis
Perhitungan Harga  Pokok Produksi Percetakan Sablon Dengan
Menggunakan Metode Full Costing Pada CV Art Borneo Mandiri Di
Balikpapan, 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung dan
mwenganalisis harga pokok produksi dan perbedaan perhitungan harga
pokok produksi percetakan dengan menggunakan metode Full Costing.
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu berupa analisis dan
data biaya produksi, yang didasarkan pada data yang dikumpulkan selama
penelitian sistematis fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data pada

penelitian ini adalah data skunder. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
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bahwa ada perbedaan antara metode perusahaan dengan metode Full
Costing dengan selisih sebesar 422.916 lebih besar biaya yang dikeluarkan
dengan menggunakan metode Full Costing.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu
alokasi biaya antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung

dan biaya overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian sebelumnya di CV Art
Borneo Mandiri Di Balikpapan. Waktu penelitian dimulai pada tahun 2016

sampai selesai.

. Eni Rosiani Salindeho (2015)

Eni Rosiani Salindeho melakukan penelitian tentang Analisis
Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada UD The Sweetets Cookie
Manado, 2015. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mengenalkan penentuan harga pokok produksi pada UD The Sweetets
Cookie. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Jenis data yang
digunakan adalah data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UD
The Sweetets Cookie menggunakan metode Full Costing dalam penentuan
harga pokok produksi. Menggunakan variabel Costing diperoleh harga
pokok produksi yang lebih rendah dibandingkan dengan metode Full
Costing dan menggunakan variabel Costing.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti

terdahulu yang terletak pada :
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1. Metode penelitian dengan menggunakan metode full costing
dalam menentukan harga jual produk.

2. Factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu alokasi biaya antara
lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya

overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian di UD The Sweetets

Cookie Manado pada tahun 2015.

Fahmi Hamdani, Darminto dan Devi Farah Azizah (2015)

Fahmi hamdani, Darminto dan Devi Farah  Azizah melakukan
penelitian tentang Evaluasi Penerapan Biaya Standar Dalam Meningkatkan
Pengendalian - Biaya Produksi (Studi Pada Unit Pakan Ternak KUD
Karangploso), 2015. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan biaya standar serta untuk mengetahui perlakuan terhadap selisih
yang terjadi pada perusahaan pada tahun 2013. Jenis penelitian yang
diguanakan adalah penelitian deskriptif. Lokasi penelitian adalah KUD
Karangploso unit pakan ternak dalam tahun 2013. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2013 terjadi selisih tidak menguntungkan
pada biaya produksi perusahaan, yang terdiri darai biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada :

1. Metode penelitian mengunakan full costing dalam menentukan

harga jual produk.
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2. Factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu alokasi biaya antara
lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian di KUD Karangploso
pada tahun 2015.

Galih Fitri Nur Cahayani (2015)

Galuh Fitri Nur Cahayani melakukan penelitian tentang Analisis
Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Pabrik Tahu Sari Langgeng Di
Kutoarjo Dengan Metode Full Costing, 2015. Panelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perbandingan antara perhitungan harga pokok produk
yang ditetapkan oleh pihak perusahaan dengan perhitungan menggunakan
metode Full Costing dan menganalisis hasil perhitungan dengan
menggunakan metode Full Costing yang telah dilakukan. Data yang
diperoleh melalui wawancara dengan pihak perusahaan dengan melakukan
tanya jawab dengan pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
Selain itu penulis juga melakukan riset kepustakaan dengan membaca
buku-buku panduan yang berhubungan. Hasil dari penelitian ini terdapat
selisih perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh perusahaan
dengan metode Full Costing dengan selisih sebesar 250,41/potong lebih
besar menggunakan metode Full Costing.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti

terdahulu yang terletak pada :
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1. Metode penelitian dengan menggukan full costing dalam
menentukan harga jual produk.

2. Factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu alokasi biaya antara
lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian di Pabrik Tahu Sari
Langgeng Di Kutoarjo pada tahun 2015.

Bellinda Macpal, Jenny Morasa dan Victorina Tirayoh (2014)

Bellinda Macpal, Jenny Morasa dan Victorina Tirayoh melakukan
penelitian tentang Analisis Perhitungan Harga Pokok' Penjualan Barang
Produksi Pada Jepara Meubel Di Kota Bitung, 2014. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menetapkan harga jual yang tetap dan mapu bersaing.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif dengan mengambil data harga pokok penjualan dari data
perusahaan, lalu mengambil landasan-landasan teori yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti kemudian membandingkan kedua data
tersebut. hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan harga
pokok penjualan pada Jepara Meubel belum dapat dikatakan efektif,
disebabkan perusahaan belum memperhitungklan biaya non produksi,
dimana biaya-biaya tersebut juga termasuk biaya yang dikeluarkan
perusahaan walaupun tidak termasuk kedalam biaya produksi satu set kursi

dan meja tamu.
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Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada :

1. Metode penelitian menggunakan full costing dalam menentuka
harga jual produk.

2. Factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu alokasi biaya antara
lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian di Jepara Meubel Di
Kota Bitung. Waktu penelitian dimulai pada tahun 2014 sampai dengan
selesai.

Indro Djumali, Jullie J. Sondakh dan Lidia Mawikere (2014)

Indro Djumali, Jullie J. Sondakh dan Lidia Mawikere melakukan
penelitian tentang Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan
Metode Variable Costing Dalam Proses Penentuan Harga Jual Pada PT
Sari Malalugis Bitung, 2014. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode
Variable Costing dalam proses penentuan harga jual pada PT Sari
Malalugis Bitung. Metode ananlisis yang digunakan adalah metode
deskriptif. Hasil dari penenlitian menunjukkan bahwa perhitungan harga
pokok produksi perusahaan dengan perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode Variable Costing terdapat selisih harga. Perhitungan
harga jual produk perusahaan dengan perhitungan harga pokok jual hasil

evaluasi, maka dapat dilihat bahwa harga jual masing-masing produk ikan
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segar beku menurut perusahaan lebih tinggi harganya deibanding dengan
harga jual masing-masing produk dengan metode Variabel Costing.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu
alokasi biaya antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek dan waktu penelitian di PT Sari Malalugis
Bitung. Waktu penelitian dimulai pada tahun-2014 sampai dengan selesai.
Jessica Claudia moray, David Paul Elia Saerang dan Treesje Runtu (2014)

Jessica Claudia moray, David Paul Elia Saerang dan Treesje Runtu
melakukan penelitian tentang Penetapan Harga Jual Dengan Cost Plus
Pricing menggunakan Pendekatan Full Costing Pada UD Gladys Bakery,
2014. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara penetapan
harga jual pada UD Gladys Bakery dengan harga jual menurut metode
Cost Plus Pricing menggunakan pendekatan Full Costing sehingga dapat
menghasilkan laba yang maksimal. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan harga jual dari UD Gladys Bakery hanyalah
harga jual relatif yaitu harga jual yang mengikuti pasar.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada :

1. Metode penelitian menggunakan cost plus pricing dalam

menentukan harga jual produk.
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2. Factor-faktor penelitian yang diteliti yaitu alokasi biaya antara
lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead dalam rangka penetapan harga pokok jual.

Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek penelitian yaitu di UD Gladys Bakery dan
waktu penelitian dimulai pada tahun 2014 sampai dengan selesai.

Pradana Setiadi, David P.E Saerang dan Treesje Runtu (2014)

Pradana Setiadi, David P.E Saerang dan Treesje Runtu melakukan
penelitian tentang Perhitungan Harga Pokok Produksi Dalam Penentuan
Harga Jual Pada CV Minahasa Mantap Perkasa, 2014. Tujuan dari
penelitian ini ~adalah untuk mengetahui pengklasifikasian biaya yang
diterapkan oleh CV Minahas Mantap Perkasa dalam perhitungan harga
pokok produksi, untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi
perusahaan dalam penentuan harga jual dan mengetahui perhitungan harga
jual produk yang diterapkan. Metode penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Pengumpulan harga pokok penjualan yang digunakan adalah
metode harga pokok proses, sedangkan metode harga pokok produksi
menggunakan pendekatan Full Costing. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan ada selisih perhitungan biaya antara metode yang digunakan
perusahan dengan metode yang digunakan dalam penelitian.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada metode penelitian menggunakan full costing.
Dalam menentukan harga jual produk, menggunakan metode cost plis

pricing.
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Perbedaan penelitian antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek penelitian di CV Minahasa Mantap Perkasa.
Waktu penelitian dimulai pada tahun 2014 sampai dengan selesai.

t. Reza Woran, Ventj llat dan Lidia Mawikere (2014)

Reza Woran, Ventj llat dan Lidia Mawikere melakukan penelitian
tentang Penentuan Harga Jual Produk Dengan Menggunakan Metode Cost
Plus Pricing Pada UD Vanela, 2014. Tuuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana perusahaan menentukan harga jual produk
dengan menggunakan -metode Cost Plus Pricing pada UD Vanela. Dalam
penganalisaan - data - digunakan: metode - deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa UD Vanela mentukan harga jual
produknya masih menggunakan cara tradisisonal.

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti
terdahulu yang terletak pada metode penelitian dalam menentukan harga
jual menggunakan metode cost plus pricing.

Perbedaan penelitian  antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang terletak pada objek penelitian di UD Vanela. Waktu penelitian
dimulai pada tahun 2014 sampai dengan selelsai.

2.2 Landasan Teori
Teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini adalah teori-teori

berdasarkan literature sebagai berikut :

2.2.1 Akuntansi Biaya
Akuntansi biaya merupakan salah satu cabang akuntansi yang merupakan

alat menejemen yang memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis,
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serta menyajikan informasi biaya dalm bentuk laporan biaya. Informasi akuntansi
biaya sangat dibutuhkan oleh pihak menejemen perusahaan untuk aktivitas
perencanaan, pengevaluasian dan pengambilan keputusan baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Tidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut Fitrah dan
Endang (2014), menyatakan bahwa akuntansi biaya merupakan suatu alat bagi
menejemen dalam menjalankan aktivitas perusahaan yaitu sebagai alat
perencanaan, pengawasan dan pembuatan keputusan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa objek dari kegiatan akuntansi biaya adalah biaya. Dimana informasi yang
dihasilkan dari akuntansi biaya akan dijadikan pedoman dalam pengambilan

keputusan oleh pihak internal perusahaan.

Konsep akuntansi biaya diperlakukan untuk kegiatan pengklasifikasian,
analisis dan pengumpulan mengenai biaya, sehingga pembahasan akuntansi biaya
dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan biaya. Bagi pihak
menejemen, informasi. mengenai biaya bermanfaat untuk menyelesaikan tugas-

tugas sebagai berikut : (Mukhlis, 2013 : 5)

1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk beroperasi dalam
kondisi kompotitif dan ekonomi yang telah diprediksikan sebelumnya.

2. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan pengendalian
aktifitas, mengurangi biaya, dan memperbaiki kualitas.

3. Mengendalikan kualitas fisik dari persediaan, dan menentukan biaya dari
setiap produk ataupun jasa yang dihasilkan untuk tujuan penetapan harga
dan untuk evaluasi kinerja dari suatu produk departeman atau devisi.

4. Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk periode akuntansi satu tahun

atau untuk periode lain yang lebih pendek. Hal ini termasuk menentukan
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nilai persediaan dan harga pokok penjualan sesuai dengan aturan
pelaporan eksternal.
5. Memilih diantara dua alternative atau lebih jangka pendek atau jangka

panjang yang dapat mengubah pendapatan atau biaya.

Dunia dan Wasilah (2011 : 4), mengungkapkan bahwa dalam pengelolaan
perusahaan, akuntansi biaya merupakan bagian penting dari ilmu akuntansi dan
telah berkembang menjadi tool of management, yang berfungsi menyediakan
informasi biaya bagi kepentingan menejemen agar dapat menjalankan fungsinya
dengan baik. Informasi akuntansi biaya membahas akuntansi keuangan dan
akuntansi menejemen dengan menyediakan informasi biaya dari produk untuk
pihak eksternal (pemegang saham, kreditor, pemerintah dan pihak lain yang
terkait) untuk keputusan investasi dan kredit serta menejer internal untuk
melakukan  perencanaan, pengendalian, pengambilan  keputusan, dan
pengevaluasian kerja (Raiborn dan Michel, 2014 : 4). Untuk kepentingan
eksternal yaitu penyajian laporan keuangan. untuk informasi biaya produk
dikembangkan sesuai dengan tujuan GAAP. Namun untuk kepentingan internal,
perusahaan mempertimbangkan prinsip manfaat dan biaya dan informasi

akuntansi yang disajikan.

Akuntansi biaya biasanya digunakan untuk pengambilan keputusan
internal yang tidak memerlukan standar akuntansi yang berlaku umum atau
generally accepted accounting standart (GAAP), sehingga perusahaan
mengembangkan standart rahasia mereka sendiri yang akan membantu perusahaan
dan memberikan pengetahuan dalam proses pembuatan keputusan (Cunagin dan

Stancil dalam Nawaz, 2012). Hal ini menyebabkan perkembangan akuntansi biaya
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mengalami perlambatan. Walaupun demikian tiga badan penting yaitu Institute of
Management, Sosiety of Management Accountant of Canada, dan Cost
Accounting Standart Board mengeluarkan standar-standar dan pedoman-pedoman
akuntansi biaya. Walaupun sifatnya tidak mengikat namun ketiga badan tersebut
memberikan pedoman kepada perusahaan agar metode-metode yang diterapkan

telah sesuai dengan kebutuhan internal perusahaan.

2.2.2 Konsep Biaya (Cost) dan Penggolongannya

Menurut Hansen dan Mowen (2013 ; 42), biaya adalah kas atau nilai setara
kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan
memberi manfaat saat ini-atau dimasa depan bagi organisasi. Tidak jauh berbeda
dengan Dunia dan Wasilah (2011 ; 22), mendefenisikan biaya sebagai
pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau
jasa yang berguna untuk masa ynga akan dating atau mempunyai manfaat
melebihi satu periode akuntansi. Sementara Husnia, Topowijono dan Dwiatmaja
(2014), mendefenisikan  biaya sebagai suatu-pengorbanan untuk memperoleh
barang atau jasa yang memberikan manfaat baik di masa kini maupun di masa
yang akan datang. Karena itu biaya merupakan pengorbanan yang dikeluarkan
oleh perusahaan untuk menghasilkan barang atau jasa yang nantinya akan
memberikan manfaat bagi perusahaan itu sendiri. lbrahim (2015), mengemukakan

terdapat empat unsur pokok terkait biaya, yaitu :

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi
2. Diukur dalam satuan mata uang
3. Yang telah terjadi atau secar potensial akan terjadi

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu
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Ketika berbicara mengenai biaya, maka hal ini sangat tergantung pada
penetuan biaya akan berbagai hal. Hal-hal tersebut sering juga disebut sebagai
objek biaya. Menurut Putra dan Wahyu (2014), objek biaya adalah setiap item
seperti produk, pelanggan, departemen, proyek aktivitas dan sebagainya yang
membebankan biaya ke objek biaya secara akurat untuk menjadi dasar keputusan
yang baik, dimana hubungan antara biaya dan objek biaya dapat membantu

meningkatkan keakuratan pembebanan biaya.

Menurut Charter (2009 ; 40) untuk melihat bagian dari biaya-biaya yang
nantinya digunakan oleh perusahaan, maka perusahaan harus mengklasifikasikan
biaya-biaya agar nantinya dapat membantu manajemen. perusahaan dalam
mengendalikan perusahaan. Dalam akuntansi biaya, biaya-biaya tersebut
digolongkan kedalam berbagai macam cara. Adapun penggolongan biaya tersebut
adalah didasarkan atas tujuan yang hendak dicapai. Dalam menggolongkan biaya

tersebut sebagai berikut :

1. Biaya dalam hubungannya dengan produk

a. Biaya manufaktur
Biaya manufaktur disebut juga biaya produksi atau biaya pabrik, yang
mana didefenisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya yaitu, biaya
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik.

b. Bahan baku langsung
Semua bahan baku yang membentuk integral dan produksi jadi dan

dimasukkan secara eksplisit dalam perhitungan biaya produk.
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c. Tenaga kerja langsung
Tenaga kerja yang melakukan konversi bahan baku langsung menjadi
produk jadi dan dapat dibebankan secara layak produk tertentu.
d. Overhead pabrik
Overhead pabrik biasanya memasukkan semua biaya manufaktur
kecuali bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung.
e. Bahan baku tidak langsung
Bahan baku yang diperlukan untuk penyelesaikan suatu produk tetapi
tidak diklasifikasikan sebagai bahan baku langsung karena bahan baku
tersebut tidak menjadi bagian dari produk.
f. Tenaga kerja tidak langsung
Tenaga 'yang tidak dapat ditelusuri langsung kekontruksi atau
komposisi dari produk jadi. Tenaga Kerja tidak langsung termasuk gaji
pengawas, pegawai pabrik, pembantu umum, pekerja bagian gudang.
2. Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi.
3. Biaya dalam hubungannya dengan departemen produksi dan segmen lain.
4. Biaya dalam hubungannya dengan periode akuntansi.
5. Biaya dalam hubungannya dengan suatu keputusan, tindakan atau

evaluasi.

Dalam akuntansi biaya terdapat dua fungsi yang relevan yaitu sebagai alat
control atau pengendali dan sebagai alat pengambilan keputusan. Karena itu biaya
dibagi atas dua jenis yaitu control costs dan decesiation costs. Berkenaan sebagai
alat kontrol atau control costs yaitu untuk menyediakan data dalam penetapan

standar, anggaran dan lain sebagainya yang digunakan sebagai alat prediksi.
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Sedangkan sebagai alat pengambilan keputusan, decesiation costs Yaitu
membandingkan data yang diperoleh dari biaya kontrol sehingga memperoleh
data yang efisien yang digunakan sebagai proses pengambilan keputusan bagi

pihak menejer perusahaan.

Informasi biaya diperlukan oleh pihak menejemen untuk tujuan sebagai

berikut :

1. Penentuan harga pokok, dalam penentuan harga pokok, biaya-biaya
dihimpun menurut pekerjaan- (job), bagian-bagian (department), atau
dirinci kembali menurut pusat-pusat biaya (cost pools), produk-produk dan
jasa-jasa.

2. Perencanaan biaya, informasi biaya akan membantu menejemen dalam
membuat keputusan dan merumuskan strategi-strategi perusahaan seperti
harga jual dan volume penjualan, profabilitas dan produk, pembelian,
pengeluaran barang modal dan perluasan pabrik.

3. Pengendalian biaya, merupakan usaha menejemen untuk mencapai tujuan
yang telah diterapkan dengan melakukan perbandingan secara terus-
menerus antara pelaksanaan dengan rencana.

4. Dasar untuk pengambilan keputusan yang khusus, menejer perusahaan
dapat mengambil keputusan berupa ; membuat produk baru, menghentikan
atau meneruskan suatu produk tertentu, mnerima atau menolak pesanan-
pesanan tertentu, membeli atau membuat sendiri, dan menjual langsung

atau memproses langsung.
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2.2.3 Harga Pokok Produksi

Harga pokok adalah penjumlahan seluruh pengorbanan sumber ekonomi
yang digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi sebuah produk. Sementara
Hansen dan Mowen (2013 ; 55), menyatakan bahwa harga pokok produk adalah
pembebanan biaya yang mendukung tujuan menejerial secara spesifik. Artinya
penentuan harga pokok suatu produk bergantung pada tujuan menejerial yang

spesifik atau yang ingin dicapai.

Biaya-biaya yang terjadi pada kegiatan manufaktur disebut biaya produksi
(production cost or manufacturing cost). Biaya-biaya yang timbul dalam proses
produksi akan mempengaruhi harga pokok produksi. Baik peningkatan ataupun
penurunan biaya-biaya tersebut akan mempengaruhi proses penentuan harga
pokok produksi. Biaya-biaya yang biasanya akan mepengaruhi proses produksi
yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Dunia dan
Wasilah (2011 ; 24), mengklasifikasikan biaya produksi dalam tiga elemen utama
sehubungan dengan produk- yang dihasilkan yaitu ; bahan langsung (direct
material), tanaga kerja langsungn (direct labour) dan overhead pabrik (factory
overhead). Pengklasifikasian ini bertujuan untuk pengukuran laba dan penentuan
harga pokok produk yang akurat atau tepat serta pengendalian biaya. Dimana
dalam suatu produk, biaya menunjukkan ukuran moneter sumber daya digunakan
seperti bahan, tenaga kerja dan overhead. Sedangkan untuk jasa biaya merupakan
pengorbanan moneter yang dilakukan dalam menyediakan jasa (Hidayat, 2014).
Karena itu, harga pokok produksi dapat diklasifikasikan menjadi biaya bahan

baku, biaya tenaga kerja langsung dan overhead pabrik.
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Biaya bahan baku

Biaya bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian
menyeluruh dari produk jadi dan dapat dibebankan atau diperhitungkan
secara langsung kepada harga pokok produk (Mukhlis, 2013 ; 69). Bahan
baku terjadi karena adanya pemakaian bahan baku. Semua proses atau
siklus yang terjadi dalam memperoleh bahan baku untuk proses produksi
baik itu biaya pembelian, biaya angkut dan biaya-biaya lainnya disebut
harga pokok bahan baku. Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya bahan baku
adalah harga pokok bahan baku yang dipakai dalam proses produksi untuk
membuata barang atau produk. Biaya bahan baku diklasifikasikan dalam
dua kelompok yaitu biaya bahan baku langsung dan biaya bahan baku
tidak langsung.
Biaya tenaga kerja

Menurut Mukhlis (2013 ; 83), biaya tenaga kerja adalah harga yang
dibayarkan dalam rangka pemakaian dan pemanfaatan sumber daya
manusia (human resourch). Biaya ini timbul ketika pemakian biaya berupa
tenaga kerja yang dilakukakan untuk mengolah bahan menjadi barang jadi
atau proses pengolahan bahan baku menjadi suatu produk yang siap
dipasarkan. Biaya tenaga kerja untuk proses produksi dibagi menjadi dua
yaitu biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung.
Biaya tenaga kerja langsung adalah konpensasi yang dibayarkan kepada
karyawan atau upah tenaga kerja yang secara langsung bekerja atau
terlibat langsung dalam proses produksi pengolahan bahan baku menjadi

peoduk jadi.
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Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang tidak langsung
dalam proses produksi dan biaya overhead pabrik umumnya dikonsumsi
oleh lebih dari satu depatemen (Majid, 2013 ; 20). Biaya ini timbul akibat
pemakaian fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk mengolah bahan,
seperti mesin, alat-alat, tempat kerja dan lain sebagainya. Biaya overhead
pabrik merupakan biaya tidak langsung karena itu biaya overhead pabrik
tidak dapat dibebankan secara langsung dibebankan keproduk.

Penentuan harga pokok produksi-untuk metode harga pokok
pesanan dan metode harga pokok proses harus dapat membebankan biaya
overhead pabrik kesetiap produknya. Penentuan biaya overhead pabrik
memiliki beberapa manfaat. Tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan
dimuka dapat memberikan manfaat kepada menejemen, yaitu sebagai
berikut :

1. Dapat dipakai sebagai alat untuk- membebankan biaya overhead pabrik
kepada produk dengan teliti, adil dan cepat dalam rangka menghitung
harga pokok prduk.

2. Dapat dipakai sebagai alat untuk mengadakan perencanaan terhadap
biaya overhead pabrik, khususnya apabila tarif overhead pabrik
dipisahkan kedalam tarif tetap dan tariff variabel.

3. Dapat dipakai sebagai alat pengambilan keputusan terutama dalam

menyajikan informasi biaya relevan.
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4. Dapat dipakai sebagai alat pengendalian biaya overhead pabrik, untuk
itu tarif overhead pabrik harus dikelompokkan dalam tarif tetap dan

terif variable.

Penggolongan biaya overhead pabrik merupakan suatu hal yang
sangat esensial, hal ini dikarenakan biaya yang terjadi dalam proses
produksi tidak semuanya secara langsung akan mempengaruhi proses
produksi. Penggolongan biaya overhead pabrik penting untuk dilakukan
pengklasifikasian biaya-biaya yang timbul dalam proses peroduksi.
Sehingga perusahaan dapat dengan -mudah menelusuri biaya-biaya
tersebut. Menurut-Mukhlis (2013 ; 94-96), biaya overhead pabrik dapat

digolongkan dengan tiga cara, yaitu sebagai berikut :

1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya

Berdasarkan sifatnya biaya-biaya ini dapat kelompokkan menjadi

beberapa golongkan berikut ini :

a. Biaya bahan penolong
Bahan penolong merupakan bahan yang tidak menjadi bagian
produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian dari produk
jadi tetapi nilainya relatif kecil dibandingkan dengan harga pokok
produksi tersebut.

b. Biaya reparasi dan pemeliharaan

c. Biaya tenaga kerja tidak langsung
Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang
upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada

produk atau pesanan tertentu.
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d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap.
Contohnya dari biaya ini yaitu biaya depresiasi aktiva tetap seperti
gedung, mesin dan lain-lain.

e. Biaya yang timbul akibat berlalunya waktu. Contohnya dari biaya-
biaya ini yaitu biaya-biaya asuransi seperti asuuransi kendaraan,
asuransi mesin dan biaya-biaya asuransi lainnya.

f. Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan
pengeluaran uang tunai.

2. Penggolongan biaya overhead pabrik-menurut perilakunya dalam
hubungan dengan pwerubahan volume kegiatan. Tarif biaya overhead
pabrik dapat digunakan segai perencanaan, pengambilan keputusan
dan pengendalian biaya overhead pabrik, maka tarif tersebut harus
dipisahkan kedalam tarif tetap dan tarif variabel. Biaya-biaya ini
terdiri dari biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi variabel.

3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut golongannya dengan
departemen. Biaya ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu biaya
overhead pabrik langsung departemen (direct departmental overhead
expense), dan biaya overhead pabrik tidak langsung departemen

(indirect departmental overhead expense).

Harga pokok produksi terbentuk karena adanya pembuatan produk yang
bertujuan mengubah aktiva (berupa persediaan bahan baku) menjadi aktiva lain
(persediaan produk jadi), atau adanya pengorbanan bahan baku yang dapat berupa
biaya bahan baku akan membentuk harga pokok produksi (Akbar, 2015). Pada

umumnya dalam pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya yaitu biaya
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produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi merupakan biaya yang
dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk. Sedangkan biaya non
produksi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non produksi seperti

kegiatan pemasaran dan administrasi (Slat, 2013).

Penentuan harga pokok produksi yang akurat sangat penting untuk analisis
profabilitas dan keputusan strategis yang berkenaan dengan desain produk,
penetapan harga dan bauran produk. Mulyadi dalam batubara (2013), menyatakan
bahwa manfaat informasi harga pokok produksi yaitu menentukan harga jual
produk, memantau realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi periodik,
menentukan harga pokok persedian produk jadi dan produk dalam proses yang
disajikan dalam neraca. Dalam menentukan harga pokok produksi ada berbagai
macam cara atau metode yang dapat digunakan seperti full costing dan variable

costing.

1. Full Costing

Full costing merupakan penentuan pos produksi yang memperhitungkan
semua unsur biaya produksi kedalam pos produksi yang terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang berprilaku
variabel maupun tetap (Mulyadi dalam Rifki, 2014). Rifki juga menambahkan
adanya biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).
Dimana semua biaya tersebut diperlukan sebagai perolehan persediaan dan biaya
produk (Gersi dan Cevdet, 2016). Dengan demikian harga pokok produksi

menurut full costing terdiri dari unsur biaya produksi yaitu :
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Biaya bahan baku langsung XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Haraga pokok produksi XXX

Untuk lebih jelasnya, berikut contoh soal dan penyelesaian dalam menghitung

harga pokok dengan menggunakan metode full costing :

Diketahui selama bulan juni 2018, UKM Barokah memproduksi sebanyak
500 buku nota yang dapat dikerjakan selama 3 hari. Berikut data biaya produksi

untuk memproduksi buku nota pada UKM Barokah :

Biaya bahan baku langsung kertas 10 Box

Biaya bahan baku langsung tinta 1,25 liter

Biaya tenaga kerja langsung Rp 160.000/hari
Biaya overhead pabrik tetap Rp 175.000
Biaya overhead pabrik variabel Rp 20.000

Maka harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing

adalah :

Biaya bahan baku langsung kertas (10 Box x Rp 48.000) Rp 480.000

Biaya bahan baku langsung tinta (1,25 liter x rp 75.000) Rp 93.750

Biaya tenaga kerja langsung (3 hari x 160.000) Rp 480.000
Biaya overhead pabrik tetap Rp 175.000
Biaya overhead pabrik variabel Rp  20.000

Haraga pokok produksi Rp 1.248.750
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Biaya overhead pabrik tetap akan melekat pada harga pokok persediaan
produk dalam proses akhir dan persedian produk jadi yang berlum dijual, dan
barang dianggap sebagi biaya apabila produk tersebut telah terjual. Gersil dan
Cevdet (2016), mengungkapkan bahwa produksi tidak akan terjadi tanpa
timbulnya biaya overhead pabrik tetap, maka absorption costing / full costing
menganggap biaya overhead pabrik tetap sebagai biaya perolehan persediaan.
Lebih lanjut Gersil dan Cevdet menjelaskan bahwa full costing lebih banyak
digunakan oleh para menejer perusahaan untuk pengambilan keputusan jangka
panjang, dan memungkinkan menejer perusahaan dalam meningkatkan
pendapatan operasional dengan meningkatkan produksi bahkan ketika permintaan

sedang surut.

2. Variable costing

Variable costing merupakan metode yang menentukan harga pokok
produksi yang hanya memperhitungkan unsur biaya produksi yang berprilaku
variabel kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel. Sedangkan untuk biaya
tetap akan dibebankan pada periode tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan variable costing barang yang akan dijual tidak mengandung
biaya overhead pabrik tetap. Variable costing lebih banyak digunakan untuk
mengambil keputusan jangka pendek. Dimana variable costing merupakan
metode kalkulasi biaya persediaan dimana semua biaya variable dimasukkan
sebagai biaya persediaan (Gersil dan Cevdet, 2016). Dengan demikian biaya harga

pokok produksi menurut variable costing terdiri dari unsur biaya produksi yaitu :
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Biaya bahan baku langsung XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Harga pokok produksi XXX

Pada dasarnya perbedaan metode full costing dan metode variable costing
teletak pada waktu (time) perlakuan biaya overhead pabrik tetap. Pada full costing
atau absorption costing akan menilai jumlah persediaan perusahaan sebagai biaya
produksi baik itu biaya yang bersifat variabel atau tetap (Nawas, 2013). Sehingga
biaya overhead pabrik tatap harus dikurangkan atau dibebankan dari pendapatan
untuk setiap unit yang terjual. Sedangkan untuk setiap unit yang tidak terjual akan
diletakkan pada persediaan dan akan dibawa kepriode berikutnya sebagai asset.
Sedangkan metode variable costing beranggapan bahwa biaya overhead pabrik
tetap harus segera dibebankan pada periode terjadinya. Dimana menurut Nawas
(2013 ; 50), bahwa biaya overhead pabrik tetap pada perusahaan manufaktur akan
diperlakukan sebagai biaya periode yaitu biaya pemasaran dan biaya administrasi

dan umum.

2.2.4 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi

Metode pengumpulan harga pokok produksi pada dasarnya ditentukan
berdasarkan cara kerja perusahaan dalam melakukan proses produksi. Tujuan dari
metode harga pokok produksi adalah untuk menentukan harga pokok atau biaya
per unit yaitu dengan membagi biaya pada suatu periode tertentu dengan jumlah
unit produk yang dihasilkan pada periode tersebut (Dunia dan Wasilah, 2011 ; 83).

Pola pengumpulan harga pokok dapat dikelompokkan menjadi dua metode, yaitu :
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1.  Metode harga pokok pesanan

Menurut Dunia dan Wasilah (2011 ; 54), metode harga pokok pesanan
adalah suatu system akuntansi biaya perpetual yang menghitung biaya menurut
pekerjaan-pekerjaan (jobs) tertentu. Metode harga pokok pesanan adalah
metode pengumpulan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk
setiap pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau
kontrak dapat dipisahkan identitasnya. Artinya metode harga pokok pesanan
akan melakukan proses produksinya ketika ada pesanan dari konsumen atau
pelanggan. Pembuatan produk disesuaikan dengan spesifikasi atau karakteristik
yang telah ditentukan dan dipesan oleh pelanggan. Jadi metode ini lebih
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan atau konsumen yang berbeda-
beda. Menurut Dunia dan Wasilah (2011 ; 54), bahwa pekerjaan atau sitem
pada perusahaan yang menggunakan metode harga pokok pesanan memiliki

karakteristik sebagai berikut :

a. Tiap-tiap pekerjaan harus dapat diidentifikasikan menurut fisiknya
dan masing-masing biayanya.

b. Setiap pekerjaan harus dapat dibedakan secara fisik sehingga
pembebenan biaya dapat dibedakan dan dicatat dengan tepat untuk
pekerjaan yang bersangkutan.

c. Permintaan atau pemakaian bahan baku dan biaya-biaya tenaga
kerja langsung diidentifikasikan mennurut nomor dan masing-
masing pekerjaan (job number).

d. Overhead pabrik yang merupakan biaya produksi tidak langsung

biasanya dibebankan (applied) kepada masing-masing pekerjaan
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berdasarkan suatu tarif yang telah ditentukan lebih dulu
(predetermined rate).

e. Setiap pekerjaan mempunyai daftar biaya (job order cost sheet)
atau kartu harga pokok yang  menghimpun  dan
mengidentifikasikan biaya-biaya yang dibebankan kepad masing-
masing pekerjaan yang bersangkutan.

f. Laba atau rugi serta biaya atau harga pokok persatuan produk
ditentukan untuk masing-masing pekerjaan.

2. Metode harga pokok proses (process cost method)

Metode harga pokok proses adalah metode pengumpulan harga pokok
produk dimana biaya dikumpulkan untuk disetiap satuan waktu tertentu,
misalnya bulan, triwulan, ataupun tahunan. Metode ini lebih menekankan pada
persediaan produk yang selanjutnya akan dijual kepada konsumen.

Karakteristik dari metode harga pokok proses yaitu :

a. Biaya-biaya diakumulasi menurut departemen atau pusat biaya.

b. Biaya produksi atau pengolahan dibebankan kepada akun barang
dalam proses dari masing-masing departemen.

c. Jumlah unit dari barang dalam proses dalam setiap departemen
harus dinyatakan dalam bentuk tingkat penyelesaiannya dan unit
yang dianggap selesai, diperoleh dengan mengkonversikan jumlah
unit yang belum selesai secara professional dengan tingkat
penyelesaian pada akhir periode.

d. Biaya per unit dihitung menurut departemen atau pusat biaya.
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e. Pada saat produk selesai dalam suatu departemen produksi, jumlah
unit yang selesai dan biayanya dipindahkan kedepartemen ke
departemen produksi berikutnya atau gudang barang jadi.

f.  Untuk mengumpulkan meniktisarkan, dan menghitung biaya baik
secara total maupun per unit menurut masing-masing departemen

digunakan formulir laporan biaya produksi.

Secara sederhana perbedaan metode harga pokok pesanan dan metode

harga pokok proses, yaitu sebagai berikut :

Table 2.1
Perbedaan Metode Harga Pokok Pesanan dengan

Metode Harga Pokok Proses

No | Segi Perbedaan Metode harga Pokok Metode Harga Pokok
Pesanan Proses
1 | Dasar kegiatan - | Pesanan pelanggan Budget produksi
produksi
2 | Tujuan produksi | Untuk melayani pesanan | Untuk persediaan yang
akan dijual
3 | Bentuk produk | Tergantung spesifikasi Homogeny dan standar
pesanan dan dapat
dipisahkan indentitasnya
4 | Biaya produksi | Setiap pesanan Setiap satuan waktu
dikumpulkan
5 | Kapan biaya Pada saat suatu pesanan | Pada akhir periode / satuan
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produksi selesai waktu
dihitung

6 | Menghitung Harga pokok pesanan Harga pokok periode
harga pokok tertentu dibagi Jumlah tertentu dibagi Jumlah

produk pesanan yang produk periode yang

bersangkutan bersangkutan

2.2.5 Teori Kendala (Theory of Constrain)

Theory of constrain (TOC) atau teori kendala merupakan filosofi menejen
sistem yang dikembangkan oleh Eliyahu M Goldratt sejak awal 1980-an yang
dituangkan dalam buku ciptaannya berjudul “ The Goal ”. Teori kendala
menyatakan bahwa kinerja perusahaan dibatasi oleh constrain artinya perusahaan
dalam menjalakan kegiatan operasionalnya sering terdapat satu aspek dalam
system yang membatasi perusahaan untuk menghasilkan output atau tujuan yang
lebih banyak. Setiyaningrum dan Muhammad(2008), berpendapat bahwa teori
kendala mengakui bahwa setiap kinerja perusahaan dibatasi kendala-kendala yang
kemudian mengembangkan pendekatan kendala untuk mendukung tujuan, yaitu

kemajuan yang terus menerus suatu perusahaan (continuous improvement).

Konsep untama teori kendala yaitu throughput, yaitu kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan kas melalui penjuanlan (Gunasdi, 2010). Teori ini
dikembangkan untuk tujuan utama perusahaan yaitu mencari laba dan mencari
keterbatasan atau kendala yang menghambat perusahaan memperoleh laba.
Menurut Atwater B dan M.L Gegne dan Gusnadi (2010), kendala dapat

diklarisifikasikan menjadi lima kategori berikut :
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a. Kendala pasar, yaitu tidak ada permintaan produk yang diproduksi
perusahaan sehingga tidak ada kapasitas perusahaan yang dapat
dimanfaatkan sepenuhnya untuk membuat produk.

b. Kendala sumber daya, yaitu kapasitas sumber daya diperusahaan tidak
cukup untuk memenuhi pasar.

c. Kendala bahan baku, yaitu bahan baku yang dari luar menjadi terbatas.

d. Kendala logistic, yaitu menggunakan metode khusus yang memerlukan
penumpukan proses atau menetapkan prosedur yang membatasi

operasi.

Theory of constrain memanfaatkan keterbatasan sumber daya yang dapat
menunjukkan Kinerja dari siste, sehingga menejer seharusnya tidak hanya
meminimalisir biaya, tetapi juga memenej keterbatasan dalam suatu system
(Gusnardi, 2010). Lebih lanjut Gusnardi menambahkan bahwa teori kendala
mengasumsikan bahwa visi dan tujuan pemilik perusahaan adalah memperoleh
laba, tidak menurunkan biaya atau mendorong-efisiensi tetapi menghasilkan laba
untuk masa sekarang ataupun masa yang akan datang. Teori ini memfokuskan
pada tiga ukuran perusahaan, yaitu throughput, persediaan dan biaya-biaya

operasional .

1. Throughput merupakan sebagai aliran uang yang masuk keperusahaan
(Sodikin dan Aang, 2012). Theoughput diperoleh dari penjualan dikurangi
biaya dan sangat erat kaitannya dengan marjin yang diperoleh perusahaan.
Dalam pasar kompetitif perusahaan yang menghasilkan throughput yang
lebih cepat merupakan salah satu factor kesuksesan perusahaan. Terdapat dua

jenis kendala yaitu kendala yang mengikat dan kendala yang tidak mengikat.
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Pada proses produksi dan distribusi yang tidak memperngaruhi throughput
merupakan kendala yang tidak mengikat, sehingga perhatian dalam hal-hal
tersebut menjadi lebih rendah dibandingkan perhatian terhadap pemborosan
atau kendala mengikat (Setiyaningrum dan Muhammad, 2008).

2. Persediaan (inventory) didefenisikan sebagai suatu aktiva yang meliputi
barang-barang milik perusahaan yang siap dijual atau persediaan bahan baku
yang menunggu untuk proses produksi. Barang persediaan dalam troughput
of constrain merupakan suatu aktiva yang dimiliki dan tersedia secara
potensial untuk penjualan (Setiyaningrum dan-Muhammad, 2008). Menurut
Gusnardi (2010), bahwa peningkatan dalam throughput tidak dapat
mengabaikan level persediaan karena rendahnya level persediaan dapat
membuat lebih mudah dalam mencapai tujuan perusahaan.

3. Biaya-biaya operasional didefenisikan sebagai semua biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh suatu barang dalam proses produksi, dalam hal ini
mengubah persediaan menjadi throughput. Biaya operasional ini terjadi untuk

mendukung dan mengoptimalkan throughput dalam kendala.

Berdasarkan konsep yang disuguhkan dalam teori kendala mengharuskan
perusahaan untuk mampu memenej permasalahan / kendala yang terjadi didalam
perushaaan. Meningkatkan profabilitas perusahaan secara keseluruhan.
Mengembangkan sebuah sistem agar kendala yang muncul dalam proses produksi
mampu diatasi tanpa harus menambah pengorbanan sumber ekonomi atau biaya.
Teori ini dapat mengarahkan para menejer suatu unit organisasi pada percepatan
bahan baku produk yang dibeli diproses menjadi produk aklhir (produk jadi) dan

diserahkan kepada pelanggan (Gusnardi, 2010). Artinya sebuah kendala yang
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terjadi pada sebuah perusahaan harus dipecahkan agar proses produksi dapat tetap

berjalan.

2.2.6 Harga Jual

Menurut Lasena (2013), harga jual adalah sujumlah biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah
dengan perasentase laba yang ingi diinginkan perusahaan, karena itu untuk
mencapai laba yang diinginkan perusahaan. Salah satu cara yang dilakukan untuk
menarik minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga yang tepat untuk
produk yang terjual. Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan
sejumlah produk dalam suatu periode akan dijadikan dasar untuk menentukan
harga jual produk (Kristianti, 2013). Jadi harga jual merupakan besaran harga
yang akan ditawarkan kepada konsumen, sebagai imbalan dari pengeluaran biaya
produksi ditambah biaya non produksiyang dilakukan perusahaan untuk

memperoleh laba.

Penetapan harga harus dilakukan secara tepat dan akurat, sehingga
perusahaan mampu bertahan dan memproduksi produk ditengah persaingan.
Perubahan harga dalam jumlah kecil maupun besar akan berdampak pada
penjualan produk dalam kuantitas yang cukup besar. Karena itu perusahaan
dituntut untuk hati-hati dalam penentuan harga jual dengan mempertimbangkan
berbagai hal. Maka jika ada kesalahan dalam penentuan harga jual, perusahaan
akan rugi atau kehilangan pelanggan karena harga jual yang ditentukan terlalu

rendah maupun terlalu tinggi.
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Pada umumnya harga jual produk atau jasa ditentukan berdasarkan
penjumlahan semua biaya baik yang bersifat produksi maupun yang bersifat non
produksi. Menurut Aurora (2013), biaya produksi digunakan sebagai dasar
pelaporan dimana biaya persediaan akhir akan dimasukkan kedalam laporan
posisi keuangan dan biaya pokok penjualan dimasukkan kedalam laporan laba
rugi. Penentuan harga jual bukan sebagai sekedar kegiatan pemasaran atau aspek
keuangan melainkan tulang punggung keberlangsungan perusahaan. Hal ini
disebabkan karena harga jual akan mempengaruhi volume penjualan atau jumlah

pembeli, selain itu juga akan. mempengaruhi jumlah-pendapatan perusahaan.

Pricilia, Jullie dan Agus (2014), mengungkapkan bahwa ada dua strategi
yang dapat diterapkan perusahaan untuk penentuan-harga jual produk atau jasa

baru sebagai berikut :

1. Skrimming pricing merupakan strategi penentuan harga jual produk
atau jasa baru, dengan cara menentukan harga jual mula-mula relative
tinggi. Tujuan strategi ini adalah supaya perusahaan memperoleh laba
maksimum dalam jangka pendek.

2. Penetration pricing merupakan bentuk penentuan harga jual dengan
cara menentukan harga jula mula-mula relitif rendah, sehingga
perusahaan memperoleh pangsa pasar yang lebih besar untuk produk

atau jasa tersebut dalam jangka pendek.

Penetapan harga jual merupakan problematika bagi setipa perusahaan,
meskipun  setiap perusahaan dalam menetapkan harga jual selalu

mempertimbangkan factor biaya, persaingan, permintaan dan laba. Informasi
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biaya pada perusahaan manufaktur dapat dilihat pada perhitungan harga pokok
produksi yang mencerminkan total biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi
atau menghasilkan suattu produk. Penetapan harga jual yang dilakukan menejer
harus menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi suatu barang
atau jasa dan ditambah dengan persentase laba yang diingikan perusahaan. Oleh
sebab itu untuk memperoleh laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu
usaha yang harus dilakukan untuk memikat konsumen dalah dengan cara
menentukan harga pokok dengan tepat untuk dijual (Waryanto dan Nasrulloh,
2014). Penentuan harga jual berdasarkan pendekatan biaya menurut Swastha
(2010), dalam bentuk yng paling sederhana terdiri atas tiga metode, yaitu cost plus

pricing method, mark up pricing method, dan penentuan harga oleh produsen.

2.2.7 Penentuan Harga Biaya Plus (cast plus pricing method)

Cost plus pricing method yaitu metode penentuan harga jual produk
dimana harga dihitung berdasarkan biaya produksi dan biaya penjualan serta
tambahan mark up yang pantas (Fitrah dan Endang, 204). Metode cost plus
pricing merupakan metode penetapan harga melalui- pendekatan biaya yang
didasarkan pada biaya produksi maupun biaya non produksi yang tidak lepas dari
penentuan harga pokok produksi. Pada metode plus pricing semakin perusahaan
memproduksi dalam jumlah banyak maka harga jual semakin murah sebaliknya
semakin perusahaan memproduksi dalam jumlah sedikit maka harga jual semakin
tingggi (Kristanti, 2013). Hal ini dikarenakan adanya biaya tetap yang dikeluarkan
tiap bulannya sama. Jadi semakin perusahaan memproduksi dalam jumlah yang
banyak maka biaya tetap per unit semakin rendah. Biaya per unit yang besar akan

menambah harga jual.
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Metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing akan dipengaruhi
biaya tetap maupun biaya variable. Dalam proses produksi biaya tetap yang
dikeluarkan tiap bulannya akan sama. Artinya biaya tetap akan timbul meskipun
kegiatan produksi meningkat atau rendah. Hal ini dikarenakan biaya tetap tidak
dipengaruhi perubahan volume kegiatan, semakin tinggi volume kegiatan semakin
rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan semakin tinggi biaya

satuan. Secara sederhana metode plus pricing bisa dihitung menggunkan rumus :

Harga Jual = Total Biaya + Margin

Metode cost plus pricing merupakan metode pendekatan perusahaan untuk
dapat menentukan harga jual produk persatuan, dimana dengan harga jual yang
telah ditetapkan akan menutupi semua biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi dan menghasilkan tingkat pengembalian investasi yang diinginkan
perusahaan. Dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan biaya dan
jumlah unit yang terjual, perusahaan memerlukan beberapa pertimbangan.
Pertimbangan tersebut dapat berupa Kkisaran biaya yang diperlukan untuk
memproduksi produk sejenisnya atau persatuan. Sehingga perusahaan dapat

mengetahui tingkat kontribusi marjin produk perjenisdan persatuan.

2.3 Kerangka Pemikiran

Entitas suatu usaha sangat membutuhkan perhitungan harga pokok
produksi yang efisien dan efektif. Perhitungan harga pokok produksi yang tepat
akan berujung pada penentuan harga jual produk yang tepat pula, sehingga dapat
memperoleh laba yang telah direncanakan sebelumnya secara maksimal. Dengan
menggunakan pendekatan biaya sebagai dasar penentuan harga jual. Dimana

semua biaya-biaya yang dikeluarkan baik biaya produksi dan biaya non produksi
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akan diperhitungkan sebagai penentapan harga. Metode plus pricing sebagai salah
satu metode penetapan harga yang tidak lepas dari pendekatan perhitungan harga
pokok produksi. Terdapat dua metode penetapan harga pokok produksi yaitu
metode full costing dan variable costing. Dimana kedua metode tersebut
memperhitungkan semua biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik. Namun dengan pendekatan full costing semua biaya
overhead pabrik baik bersifat tetap maupun bersifat variable akan diperhitungkan
untuk menentukan harga pokok produksi. Sehingga pengeluaran biaya dalam
proses produksi lebih mencerminkan kedetailan dalam setiap penentuan biaya
produksi.

Berdasarkan landasan teori diatas secara sederhana kerangka pemikiran

dapat dijelaskan dalam gambar berikut :

Metode UKM

Harga Jual
Produk

Metode Cost Plus
Pricing dengan
Pendekatan Full Costing

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian
Sumber : Diolah



